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KATA PENGANTAR 

 

 Kehidupan setiap manusia tidak terlepas dari nuansa perjumpaan dengan 

manusia yang lain. Relasi antara individu dibangun atas dasar saling 

membutuhkan. Kompleksitas kepribadian setiap orang diwarnai dengan latar 

belakang yang berbeda-beda, baik tutur kata, tindakan, cara pandang, pola pikir, 

status, jabatan, suku, bahasa, budaya bahkan agama. Perjumpaan dengan manusia 

lain yang berbeda-beda ini mengandaikan adanya sikap keterbukaan untuk 

menerima setiap orang sebagai bagian dari struktur kehidupan masyarakat yang 

plural. Sikap yang terbuka dari setiap individu mampu menciptakan kerukunan 

dan kedamaian di tengah kehidupan yang beragam. Untuk itu, kerukunan hidup 

menjadi suatu cita-cita yang perlu diupayakan bersama. 

 Dalam konteks kehidupan beragama, kerukunan hidup antarsesama 

manusia menjadi sesuatu yang didambakan oleh setiap penganut agama sebagai 

bagian dari ungkapan relasi cinta dengan yang transenden. Untuk mencapai 

kerukunan hidup yang demikian maka dialog antarumat beragama menjadi suatu 

kebutuhan yang perlu diaktualisasikan dalam nuansa persaudaraan antara 

penganut agama yang berbeda-beda. Dialog antarumat beragama di Kabupaten 

Ende lahir dari kesadaran akan realitas masyarakat yang majemuk dalam ikatan 

kebersamaan yang erat sebagai sesama saudara. Dialog antara umat Islam dan 

Katolik di Kabupaten Ende menjadi sebuah jalan lurus menuju gerbang kerukunan 

hidup antarumat beragama yang mampu mencegah lahirnya pelbagai macam 

konflik dan kekerasan atas nama agama. Lebih dari itu, dialog juga mampu 

menemukan jalan keluar dari setiap permasalahan yang berkaitan dengan situasi 

kehidupan bersama setiap hari. Dengan demikian, perjumpaan antara umat 

beragama Islam dan Katolik setiap harinya dapat menciptakan kesadaran baru 

untuk saling bekerja sama dan membantu dalam upaya memecahkan setiap 

persoalan sosial yang dihadapi oleh masyarakat di Kabupaten Ende. 

 Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Mahakuasa 

atas segala cinta-Nya yang Ia berikan sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi 
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ABSTRAKS 

 

Realitas keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat seringkali 

dihadapkan dengan situasi konflik berkepanjangan yang diakibatkan oleh adanya 

perbedaan-perbedaan mendasar. Salah satu perbedaan yang paling mencolok 

dalam kehidupan masyarakat Indonesia ialah perbedaan agama. Kehadiran agama 

yang berbeda-beda di tengah masyarakat Indonesia bisa menjadi sarana pemersatu 

bagi sesama pemeluk agama namun di lain sisi juga dapat menjadi wacana yang 

paling sensitif dibicarakan dan kerap menjadi sumber konflik dalam perjumpaan 

antarumat yang berbeda keyakinan. Hal ini juga berlaku bagi kehidupan 

masyarakat di kabupaten Ende di mana umat beragama Islam dan Katolik hidup 

saling berdampingan satu sama lain. Adanya perjumpaan antara umat Islam dan 

Katolik di kabupaten Ende didukung oleh pelbagai macam faktor yang mampu 

menciptakan nuasa kebersamaan antarsesama pemeluk agama. Oleh karena itu, 

kabupaten Ende sebagai wadah perjumpaan antarumat Islam dan Katolik ini bisa 

memungkinkan lahirnya konflik bernuansa agama yang dapat memecah-belah 

kebersamaan dan kerukunan antarumat beragama. 

Berhadapan dengan pluralitas kehidupan masyarakat yang berbeda 

latarbelakang di kabupaten Ende tersebut, dialog antarumat Islam dan Katolik 

menjadi suatu kebutuhan pokok untuk membina kerukunan antarumat beragama. 

Selain mampu menciptakan kerukunan hidup umat beragama, dialog juga menjadi 

jalan lurus menuju kerukunan umat beragama Islam dan Katolik guna mencegah 

segala benih-benih kekerasan yang berpotensi merusak nuansa kerukunan hidup 

antarumat beragama di kabupaten Ende. Oleh karena itu, dialog mesti dibangun 

atas dasar ajaran iman yang kuat dengan mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan 

dan kebaikan bersama. Dialog antarumat Islam dan Katolik di kabupaten Ende 

dapat terjalin secara harmonis apabila para agen kerukunan yang dibekali dengan 

kemampuan yang mumpuni mampu menjalankan perannya dalam menciptakan 

suasana kehidupan yang rukun dan damai.  

Kata kunci: dialog, konflik, Islam, Katolik, damai, agen kerukunan. 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

The reality of diversity in social life is often faced with situations of 

prolonged conflict caused by fundamental differences. One of the most striking 

differences in the life of Indonesian people is that of religion. The presence of 

different religions in Indonesian society can be a unifying tool for fellow religious 

believers, but it can also be the most sensitive discourse to talk about and often 

become a source of conflict in encounters between people of different beliefs. 

This also applies to community life in the Ende district, where Muslims and 

Catholics live side by side with one another. The existence of encounters between 

Muslims and Catholics in the Ende district is supported by various factors that can 

create a sense of togetherness between religious believers. Therefore, Ende district 

as a forum for encounters between Muslims and Catholics can allow the birth of 

religious nuanced conflicts that can divide togetherness and harmony between 

religious believers. 

Faced with the plurality of people's lives with different backgrounds in the 

Ende district, dialogue between Muslims and Catholics is a basic necessity for 

fostering inter-religious harmony. Besides being able to create harmony in the life 

of religious communities, the dialogue is also a straight path to harmony between 

Muslims and Catholics in order to prevent all the seeds of violence that have the 

potential to destroy the nuances of harmony between religious communities in the 

Ende district. Therefore, dialogue must be built on the basis of strong faith 

teachings by promoting human values and the common good. Dialogue between 

Muslims and Catholics in the Ende district can be harmoniously established if the 

harmony agents who are equipped with capable abilities are able to carry out their 

role in creating a harmonious and peaceful atmosphere of life. 

Keywords: dialogue, conflict, Muslims, Catholics, peace, the agent of 

harmony. 

  


